
 
 

 
 

ABSTRAK 

Ikhlas Kaisa Bahrain, 2023 : “Pengaruh Keberadaan Industri Terhadap 

Kondisi Sosial Masyarakat di Kecamatan Karangpawitan Kabupaten Garut.” 

PT. Daux Cosmetic adalah suatu perusahaan atau industri yang bergerak 

dibidang industri bulu mata palsu yang terbuat dari rambut asli manusia dan juga 

rambut sintetis yang dibentuk dan dianyam menyerupai bulu mata asli dengan 

tujuan mempercantik mata. Industri PT. Daux Cosmetic ini berada di Kecamatan 

Karangpawita dan keberadaan industri PT. Daux Cosmetic ini dapat mempengaruhi 

kondisi sosial masyarakat sekitar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan keberadaan 

industri PT. Daux Cosmetic di Kecamatan Karangpawitan Kabupaten Garut, 

mengetahui kondisi sosial masyarakat di Kecamatan Karangpawitan Kabupaten 

Garut, dan juga untuk mengetahui pengaruh keberadaan industri terhadap kondisi 

sosial masyarakat di Kecamatan Karangpawitan Kabupaten Garut. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teori struktural fungsional dari 

Talcott Parsons yakni dengan menggunakan empat fungsi skema AGIL diantaranya 

adaptation, goal attaiment, integration dan latency. Teori tersebut berkaitan 

dengan penelitian yang dilakukan bahwa untuk tercapainya suatu tujuan bersama 

baik dari pihak industri maupun masyarakat maka antara keduanya harus mampu 

beradaptasi dengan baik. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah analisis deskriptif dengan 

jenis data kuantitatif, metode pengambilan sampel adalah probability sampling 

dengan teknik random sampling yakni dengan menyebar kuesioner kepada 100 

responden. Target responden dalam penelitian ini yakni masyarakat yang bertempat 

ti Kecamatan Karangpawitan.Teknik analisis data yang dilakukan ialah dengan 

menggunakan uji regresi linier sederhana. 

Berdasarkan dari hasil analisis terhadap 100 responden diperoleh hasil atau 

nilai untuk variabel keberadaan industri sebesar 83% yang dapat dikategorikan 

sangat tinggi atau sangat baik, dan nilai untuk variabel kondisi sosial sebesar 86% 

yang dapat dikategorikan sangat tinggi atau sangat baik. Penelitian ini 

menggunakan perdamaan regresi linier sederhana yaitu Y=28,958+1,903(X) dan 

koefisien determinasi sebesar 0,383 yang dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh 

keberadaan industri terhadap kondisi sosial sebesar 38,3% dan sisanya sebesar 

62,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh penulis. 
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ABSTRACT 

Ikhlas Kaisa Bahrain, 2023: "The Influence of Industrial Presence on the Social 

Conditions of People in Karangpawitan District, Garut Regency."  

PT. Daux Cosmetic is a company or industry engaged in the false eyelash 

industry made from real human hair and synthetic hair that is formed and woven to 

resemble natural eyelashes with the aim of beautifying the eyes. PT Industry Daux 

Cosmetic is located in Karangpawita District and the presence of PT. Daux 

Cosmetic can affect the social conditions of the surrounding community. 

This study aims to determine the development of the industrial existence of 

PT. Daux Cosmetic in Karangpawitan District, Garut Regency, to find out the 

social conditions of the people in Karangpawitan District, Garut Regency, and also 

to determine the effect of the existence of the industry on the social conditions of 

the people in Karangpawitan District, Garut Regency. 

In this study, researchers used the structural-functional theory from Talcott 

Parsons, namely by using the four functions of the AGIL scheme including 

Adaptation, goal attainment, integration and latency. This theory is related to 

research conducted that in order to achieve a common goal from both the industry 

and society, both of them must be able to adapt well. 

The method used in this research is descriptive analysis with quantitative 

data types, the sampling method is probability sampling with random sampling 

technique by distributing questionnaires to 100 respondents. The target 

respondents in this study were people living in Karangpawitan District. The data 

analysis technique used was a simple linear regression test. 

Based on the results of an analysis of 100 respondents, the result or value 

for the industry presence variable was 83% which could be categorized as very high 

or very good, and the value for the social conditions variable was 86% which could 

be categorized as very high or very good. This study uses a simple linear regression 

equation, namely Y = 28.958 + 1.903 (X) and a coefficient of determination of 0.383 

which means that there is an influence of the existence of the industry on social 

conditions of 38.3% and the remaining 62.7% is influenced by other factors that do 

not researched by the author. 
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